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INTISARI 

 

Batugamping merupakan bahan utama pembuatan semen, dimana proses 

produksinya harus diperhatikan, terutama proses peremukan batugamping di Unit 

Limestone Crusher PT Semen Baturaja (Persero) Tbk. Hasil pengamatan 

megindentifikasikan kinerja yang belum maksimal, terdapat produk hasil reduksi 

yang berukuran lebih dari 120 mm sebesar ± 16.000 ton selama bulan September. 

Salah satu faktor yang menyebabkan kurang optimalnya kinerja crusher adalah 

tingginya kadar RCO3. Kadar RCO3 merupakan indikator grade (kekerasan) 

batugamping. Kekerasan yang terlalu tinggi tersebut dapat mengganggu kinerja 

crusher yang berakibat pada turunnya laju produktivitas serta besarnya jumlah 

produk berukuran besar akibat kerusakan pada alat reduksi. Analisis dilakukan 

dengan cara sampling produk reduksi, dimana sampel diambil di front 

penambangan sebagai sampel umpan batugamping yang akan dicampur pada 

hopper dalam tahap crushing dan di atas belt conveyor sebagai sampel produk 

hasil crushing dengan single shaft hammer crusher. Parameter yang diamati 

adalah ukuran dan kadar RCO3 pada batugamping. Sampel umpan dan produk 

kemudian dipreparasi untuk di analisis dengan XRD guna mengetahui kadar 

RCO3 pada batugamping. Nilai RCO3 pada batugamping kemudian dijadikan 

dasar penentuan jumlah tonase umpan batugamping untuk tiap grade agar kadar 

RCO3 akhir  pada produk tidak melebihi 86%. Batugamping yang memenuhi 

mutu standar pada memiliki ukuran 80 – 120 mm dan kadar RCO3 maksimum 

sebesar 86%. Standar produk batugamping hasil reduksi tersebut disesuaikan 

dengan parameter standar umpan pada alat vertical raw meal yang mengolah 

batugamping tersebut setelah melalui proses crushing dengan single shaft hammer 

crusher. Alternatif yang dapat digunakan antara lain yaitu dengan perhitungan 

lebih detail dalam mencampur umpan batugamping dengan grade yang berbeda 

pada hopper, dengan demikian kadar RCO3 pada produk akan sesuai sebagai 

material umpan pada vertical raw meal dan potensi gangguan ataupun kerusakan 

alat menjadi lebih kecil. 
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ABSTRACT 

 

Limestone is the main ingredient of cement manufacture where the 

production process must be considered, especially in the process of crushing 

limestone Limestone Crusher Unit PT Semen Baturaja (Persero) Tbk. 

Observations identified the performance has not been up, there is a reduction 

products measuring more than 120 mm of ± 16,000 tonnes during the month of 

September. One of the factors that lead to less than optimal performance of 

crusher is the high levels of RCO3. RCO3 levels is an indicator of grade limestone, 

where the higher levels of limestone RCO3 on the grade and hardness will be 

higher. The violence that is too high can interfere with the performance of the 

crusher resulting in a decrease in the rate of productivity, and therefore we need a 

pattern control. The analysis is done by sampling reduction products where 

samples were taken in front of limestone mining as bait samples to be mixed in 

the hopper stage crushing and above the conveyor belt as a result of product 

samples with a single shaft crushing hammer crusher. The parameters measured 

were the size and content of RCO3 on limestone. Samples of the feed and the 

product is then prepared for XRD analysis to determine the levels of RCO3 on 

limestone. Value RCO3 on limestone is then used as the basis for determining the 

amount of tonnage of limestone feed for each grade in order RCO3 levels late in 

the product does not exceed 86%. Limestones that meet the quality standards on 

the size 80-120 mm and a maximum RCO3 levels by 86%. Alternatives that can 

be used, among others, with more detailed calculations in the feed mixing 

limestone with a different grade on the hopper thus RCO3 levels in the product 

will be suitable as feed material in vertical raw meal and the potential disruption 

or damage to the equipment becomes smaller. 
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